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Abstrak  

Echinodermata merupakan organisme perairan yang merupakan komponen 

ekosistem. Keanekaragaman Echinodermata di Pantai pulau Tabuhan informasinya masih 

belum banyak diketahui. Informasi keanekaragaman spesies penting bagi ekosistem 

karena dapat menggambarkan tingkat kestabilan ekosistem yang ditempati. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghitung keanekaragaman Phylum Echinodermata di Pantai Pulau 

Tabuhan. Teknik pengumpulan sampel menggunakan metode Plot yang diletakkan di 

sepanjang area pasang surut tengah sebanyak tiga plot dengan luas masing-masing plot 

50m2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Echinodermata yang berhasil diidentifikasi 

terdiri dari 15 spesies yang termasuk ke dalam 11 famili dan 5 kelas yaitu Asteroidea, 

Ophiuroidea, Echinoidea, Crinoidea dan Holothuroidea. Nilai indeks keanekaragaman 

termasuk kedalam kategori sedang (H'=2,37) yang menggambarkan ekosistem dalam 

keadaan baik. Indeks dominansi termasuk dalam kategori rendah (D=0,114) yang 

menunjukkan bahwa tidak adanya spesies yang dominan. Hal tersebut juga didukung 

dengan hasil indeks kemerataan yang termasuk dalam kategori tinggi (E=0.87) yang 

diartikan bahwa spesies tersebar merata diseluruh stasiun pengamatan.  

 

Kata kunci— keanekaragaman, Echinodermata, Pantai Pulau Tabuhan 

Abstract 

Echinodermata are aquatic organisms that are components of the ecosystem. The 

diversity of Echinodermata on Tabuhan Island Beach is still not widely known. 

Information on species diversity is important for the ecosystem because it can describe 

the level of stability of the ecosystem it occupies. This study aims to calculate the diversity 

of the Phylum Echinodermata on Tabuhan Island Beach. The sample collection technique 

used the Plot method which was placed along the middle tidal area as many as 3 plots 

with an area of 50m2 each. The results showed that the Echinodermata that were 

successfully identified consisted of 15 species belonging to 11 families and 5 classes, 

namely Asteroidea, Ophiuroidea, Echinoidea, Crinoidea and Holothuroidea. The 

diversity index value is included in the moderate category (H'=2.37) which describes the 

ecosystem in good condition. The dominance index is included in the low category 
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(D=0.114) which indicates that there is no dominant species. This is also supported by 

the results of the evenness index which is included in the high category (E=0.87) which 

means that the species are evenly distributed across all observation stations. 

 

Keywords— diversity, Echinodermata, Tabuhan Island Beach. 

1. PENDAHULUAN  

Echinodermata merupakan salah satu phylum dari invertebrata yang mayoritas 

menempati ekosistem air laut, oleh karenanya satwa ini berperan sebagai komponen 

rantai makanan di dalam suatu ekosistem laut (Andilala et al., 2020). Satwa dalam 

kelompok ini berperan sebagai pembersih pantai. Selain itu, mereka berperan sebagai 

konsumen kedua dan predator karena pemakan detritus, sehingga dalam ekosistem laut 

Mereka berperan merubah limbah organik yang sudah tidak digunakan oleh spesies yang 

lain dan memanfaatkan sisa-sisa bahan organik tersebut untuk menjadi sumber 

makanannya (Micael et al., 2009). 

Phylum Echinodermata terbagi menjadi lima kelas, meliputi 1) kelas Asteroidea   

atau dikenal dengan sebutan bintang laut, 2) kelas Ophiuroidea atau dikenal dengan 

sebutan bintang ular, 3) kelas Echinoidea atau dikenal dengan sebutan landak laut, 4) 

kelas Crinoidea atau dikenal dengan sebutan lilia laut, 5) dan kelas Holothuroidea atau 

dikenal dengan sebutan tripang laut (Katili, 2011). Secara umum, morfologi satwa yang 

tergolong ke dalam Echinodermata memiliki permukaan tubuh yang kasar. Hal tersebut, 

karena pada bagian permukaan epidermisnya terdapat tonjolan-tojolan kecil yang 

merupakan kerangka dan duri. Tonjolan tersebut berfungsi untuk perlindungan diri, dan 

penguat tubuh. Tubuhnya memiliki bentuk yang bervariasi. Ada yang menyerupai bintang 

dan beberapa berbentuk bulat. Beberapa yang lain berbentuk pipih, sedangkan beberapa 

yang lain lagi berbentuk bulat memanjang. Mereka memiliki ciri spesifik antara lain 

sistem pembuluh air, memiliki saluran hidrolik berupa jaringan bercabang dan menjulur. 

Organ ini dikenal sebagai kaki tabung (tube feet). Organ ini berguna untuk lokomosi, 

pertukaran gas, serta untuk mencari makanan (Ningsih et al., 2018). 

Habitat Echinodermata pada umumnya di dalam lubang-lubang di wilayah pantai 

atau di bawah batu karang, di sekitar terumbu karang, di sekitar rumput laut. Beberapa 

spesies sering menegelamkan diri di bawah karang yang lunak. Pada umumnya, spesies 

dari satwa Echinodermata tidak mempunyai habitat khusus, seperti Holothuria scabra 

yang mayoritas ditemui di wilayah berpasir atau pada pasir yang berlumpur di wilayah 

padang lamun (Hikamah & Hariyanto, 2022). Tetapi di wilayah lain, ada yang dijumpai 

di sekitar karang. Padang lamun adalah suatu ekosistem khas di pantai atau laut dangkal 

yang ditumbuhi oleh rumput laut, dan terumbu karang (Muhammad et al., 2021). Oleh 

karena itu padang lamun merupakan ekosistem laut yang tinggi produksi senyawa organik 

yang sangat subur dan menjadi habitat utama dari invertebrata herbivora 

(Lalombombuida et al., 2019). Namun, secara umum Echinodermata berhabitat di 

wilayah intertidal (Bahri et al., 2021; Kaligis et al., 2023; Supratman et al., 2018), yaitu 

wilayah perbatasan antara laut dan daratan, atau antara pasang naik dan turun, sehingga 

wilayah ini pada saat surut optimal tampak seperti daratan dan memudahkan pengamatan 

spesies Echinodermata. 

Echinodermata memiliki daerah penyebaran yang sangat luas, baik di daerah 

pesisir maupun di laut. Mereka dapat dijumpai hampir di seluruh wilayah perarairan laut 

dalam dan lintang di seluruh dunia (Zhukova & Dudka, 2023). Satwa Echinodermata juga 
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dijumpai di pantai pulau Tabuhan yang terletak di Desa Wongsorejo, di Kabupaten 

Banyuwangi. Pantai pulau Tabuhan juga dikelilingi oleh zona intertidal. Wilayah ini 

diketahui memiliki ekosistem yang sesuai untuk Echinodermata sehingga populasi 

Echinodermata di wilayah ini populasinya melimpah. Hal tersebu disebabkan pantai 

pulau Tabuhan ini berpasir yang berwarna putih, memiliki padang lamun luas, banyak 

terdapat patahan karang yang telah mati. Kondisi seperti tersebut merupakan habitat yang 

sesuai untuk pertumbuhan dari Phylum Echinodermata (Jalaluddin & Ardeslan, 2017). 

Hingga saat ini belum ada penelitian keanekaragaman Echinodermata di Pantai 

Pulau Tabuhan, sehingga keberadaan Echinodermata di pantai Pulau Tabuhan belum 

diketahui keanekaragaman jenisnya. Hal tersebut penting untuk dilakukan karena 

informasi keanekaragaman spesies dapat menggambarkan tingkat kestabilan ekosistem 

yang ditempati. Berdasarkan hal yang telah diuraikan di atas, maka penelitian tentang 

Phylum Echinodermata yang berada di pantai pulau Tabuhan penting untuk dilakukan. 

 

 

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15-17 Desember 2023 di Pantai Pulau 

Tabuhan Bangsring, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur (Gambar 1). Area 

pengambilan sampel tepatnya di area pasang surut tengah yang merupakan habitat dari 

Echinodermata.  

 

Gambar 1. Pantai Pulau Tabuhan Bansring Banyuwangi Underwater, 

Banyuwangi, Indonesia (Hikamah & Hariyanto, 2022). 

 

2.2 Tahapan Penelitian  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah keanekaragaman 

Echinodermata yang meliputi jumlah jenis dan individu. Pengumpulan sampel 

Echinodermata menggunakan metode sistematik plot sampling. Ukuran plot yang 
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digunakan adalah 50m2. Jumlah plot yang digunakan adalah tiga dengan jarak antar plot 

adalah 10 meter. Echinodermata yang berada didalam plot selanjutnya diamati. 

Pengamatan terhadap spesies Echinodermata yang hidup menempel pada bebatuan 

dilakukan secara langsung, sedangkan spesies yang hidup secara bebas diambil 

menggunakan pinset dan dimasukkan kedalam botol sampel. Identifikasi dan 

penghitungan jumlah individu dilakukan langsung di lokasi pengamatan. Identifikasi 

spesies Echinodermata merujuk pada buku yang berjudul Invertebrate Zoology (Barnes, 

1974), dan artikel ilmiah serta literatur lain yang mendukung. 

 

2.3 Analisis Data 

Data keanekaragaman Echinodermata selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H), indeks dominansi Simpson 

(D) dan indeks kemerataan (E). 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

 Keanekaragaman spesies Echinodermata dapat dianalisis dengan menggunakan 

rumus indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (Alamsyah et al., 2022). 

 

Hʹ    

 

Keterangan:   

Hʹ : Indeks keanekaragaman  

s : jumlah jenis   

pi  : perbandingan jumlah individu jenis i dibagi jumlah total   

  individu seluruh jenis. 

Kategori indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (Neno et al., 2019). 

Rendah : H' < 1  

Sedang  : H' = 1,5-3,5 

Tinggi  : H' > 3,5 

Indeks Dominasi 

Nilai dominasi menunjukkan ada tidaknya dominasi spesies tertentu yang 

berkaitan dengan kestabilan ekosistem. Untuk mengetahui dominasi dianalisis dengan 

menggunakan rumus indeks dominasi Simpson (Erlangga et al., 2018). 

 

 𝐷 =∑ [
ni

N
]
2𝑆

𝑖=1
 

Keterangan:  

D : Indeks dominansi simpson 

ni : Jumlah individu jenis ke –i 

N : Jumlah total individu 

S : Jumlah spesies 

 

Indeks Kemerataan 

Indeks kemerataan bertujuan untuk mengetahui penyebaran setiap jenis dalam 

suatu komunitas. Penilaian indeks ini menggunakan kategori lemah dan kuat. 
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Dikategorikan lebih jika nilai mendekati 0 dan kuat jika nilai mendekati 1 (Alamsyah et 

al., 2022). 

E = H'/ln (s)  

Keterangan: 

Hʹ  : Indeks diversitas Shannon-Wiener   

s  : Jumlah jenis  

  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keberadaan Echinodermata dapat ditemukan di berbagai ekosistem laut di 

Indonesia termasuk di Jawa Timur, seperti di pulau Bawean, di pantai Bilik Taman 

Nasional Baluran, pantai Ngentup dan Banyu Meneng Malang (Aisyah & Romadhon, 

2020; Hasyim et al., 2023; Setiawan et al., 2019).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komposisi Echinodermata yang terdapat dipantai pulau Tabuhan terdiri dari 5 kelas, 11 

famili, dan 15 spesies. Kelas yang ditemukan adalah Asteroidea, Ophiuroidea, 

Echinoidea, Crinoidea dan Holothuroidea Famili yang ditemukan paling banyak terdapat 

pada kelas Asteroidea dengan jumlah 5 famili (Ophidiasteridae, Archinasteridae, 

Archasteridae, Goniasteridae dan Oreasteridae), sedangkan yang paling sedikit 

ditemukan pada kelas Crinoidea dengan jumlah 1 famili (Himerometra). Jumlah spesies 

terbanyak terdapat kelas Asteroidea berjumlah 5 spesies (Linckia laevigata, Echinaster 

luzonicus, Archaster angulatus, Fromia milleporella, Choriaster granulatus) dan 

Holothuroidea berjumlah 5 spesies (Holothuria sp, Holothuria atra, Holothuria 

leucospilota, Holothuriahilla, Synapta maculate), sedangkan spesies paling sedikit 

terdapat pada kelas Ophiuroidea berjumlah 1 spesies (Ophiura sp.) dan Crinoidea yang 

berjumlah 1 spesies (Himerometra robustipinna) (Tabel 1.). 
 

  a   b      c   d        e 
 

  f    g         h   i        j 
 

k     l          m   n       o 

Gambar 1. Echinodermata di Pantai Pulau Tabuhan Bangsring, Linckia laevigata (a), 

Archaster angulatus (b), Echinaster luzonicus (c), Fromia milleporella (d), 
Choriaster granulatus (e), Ophiura sp (f), Tripneustes depressus (g), Toxopneustes 

pileolus (h), Diadema setosum (i), Himerometra robustipinna (j), Holothuria sp (k), 
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Holothuria atra (l), Holothuria leucospilota (m), Holothuria hilla (n), Synapta 
maculate (o) 

 

Tabel 1. Komposisi Keanekaragaman Echinodermata di Pantai Pulau Tabuhan Bansring 

Banyuwangi 
Kelas Ordo Famili Spesies 

Asteroidea 

Valvatida Ophidiasteridae Linckia laevigata 

Spinulosida Archinasteridae Echinaster luzonicus 

Valvatida Archasteridae Archaster angulatus 

Valvatida Goniasteridae Fromia milleporella 

Valvatida Oreasteridae Choriaster granulatus 

Ophiuroidea Ophiurida Ophiuridae Ophiura sp. 

Echinoidea 

Camarodonta 
Toxopneustidae 

Tripneustes depressus 

Camarodonta Toxopneustes pileolus 

Diadematoida Diadematidae Diadema setosum 

Crinoidea Comatulida Himerometra Himerometra robustipinna 

Holothuroidea 

Asphidochirotida 

Holothuriidae 

Holothuria sp 

Asphidochirotida Holothuria atra 

Asphidochirotida Holothuria leucospilota 

Asphidochirotida Holothuria hilla 

Apodida Synaptidae Synapta maculate 

 

Holothuroidea merupakan kelas Echinodermata yang paling banyak ditemukan di 

Pantai Pulau Tabuhan yaitu 31 individu dengan persentase 39 %. Urutan kelas selanjutnya 

dengan jumlah individu terbanyak adalah Asteroidea (29 individu dengan persentase 

37%), Echinoidea (16 individu dengan persentase 20%), Ophiuroidea (2 individu dengan 

persentase 3%) dan yang paling sedikit adalah kelas Crinoidea (1 individu dengan 

persentase 1%) (Gambar 2.). Holoturoidea yang merupakan komposisi dengan jumlah 

individu terbanyak dengan 2 famili yaitu Holothuriidae dan Synaptidae. Hal tersebut 

dikarenakan kelas ini dapat ditemukan di hampir seluruh daerah pasang surut (Yanti et 

al., 2014). Kelas Crinoidea hanya ditemukan satu spesies dikarenakan habitatnya di dasar 

perairan laut lepas atau ekosistem terumbu karang yang mempunyai arus dan biasanya 

hidup di daerah tebing pantai yang curam untuk melindungi diri dari hantaman 

gelombang (Triacha et al., 2021). Tingginya jumlah individu Holothuroidea juga 

dilaporkan di Pantai Paranti Kepulauan Talaud Provinsi Sulawesi Utara (Lalombombuida 

et al., 2019), sedangkan rendahnya jumlah individu Crinoidea juga dilaporkan di beberapa 

pantai dan bahkan tidak ditemukan yaitu Perairan Pulau Ngele Ngele Kecil Pulau Morotai 

dan di Pantai OA Flores Timur (Meye et al., 2023; Nurafni et al., 2019). 
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Gambar 2. Komposisi Echinodermata di Pantai Pulau Tabuhan Bangsring Banyuwangi 

 

 Hasil analisis indeks keanekaragaman Echinodermata di Pantai pulau Tabuhan 

menunjukkan nilai sebesar 2,371 (kategori sedang), nilai indeks Dominasi sebesar 0,114 

(kategori rendah) dan nilai indeks kemerataan 0,876 (kategori kuat/tinggi) (Tabel 2). Nilai 

indeks keanekaragaman yang lebih besar dari satu menggambarkan bahwa 

keanekaragaman, produktivitas, kondisi ekosistem dan tekanan ekologisnya sedang. 

Indeks dominasi dibawah 0,5 menandakan bahwa tidak ada spesies yang mendominasi 

dan indeks kemerataan yang lebih besar dari 0,6 menunjukkan bahwa keseragamannya 

tinggi (Erlangga et al., 2018). 

 

Tabel 2. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H'), indeks dominasi Simpson (D), 

dan indeks kemerataan (E) Echinodermata di Pantai Pulau Tabuhan Bangsring 

Banyuwangi 

Spesies 
Jumlah Individu Total 

Individu 

Persentase 

(%) Plot 1 Plot 2 Plot 3 

L. laevigata 1 4 2 7 9  

E. luzonicus - 1 1 2 3 

A. angulatus - 1 - 1 1 

F. milleporella 2 9 5 16 20 

C.granulatus - 3 - 3 4 

Ophiura sp. - 2 - 2 3 

T. depressus 3 5 3 11 14 

T. pileolus  - 2 - 2 3 

D. setosum 1 1 1 3 4 

H. robustipinna  - 1 - 1 1 

Holothuria sp  - 1 - 1 1 

H. atra 3 - 2 9 13 

H. leucospilota 3 5 2 10 11 

H. hilla  - 2 1 3 4 

S. maculate 2 4 2 8 10 

Total Spesies 15 45 19 79 100 

H 1.864 2.259 2.056 2,371  

D 0.164 0.093 0.147 0,114 

E 0.688 0.834 0.759 0,876 

 

Asteroidea
29 individu

(37%)

Ophiuroidea
2 individu

(3%)
Echinoidea
16 individu

(20%)

Crinoidea

1 individu
(1%)

Holothuroidea
31 individu

(39%)
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Informasi indeks keragaman Echinodermata di pantai pulau ini dapat digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan konservasi. Oleh karena keanekaragaman hayati di alam 

liar sangat penting untuk dijaga kelestariannya (Hikamah, 2023). Selain itu, 

Echinodermata dapat digunakan sebagai bioindikator lingkungan. Oleh karena hewan ini 

relatif tenang dengan mobilitas rendah, sehingga kehidupannya sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan (Juniartin et al., 2023). Penelitian di Pantai Krakal. Gunung Kidul 

Yogyakarta, melaporkan bahwa Echinodermata sebagai satwa penting karena merupakan 

komponen penting di wilayah terumbu karang. Hal ini dikarenakan terumbu karang 

merupakan tempat bernaung serta tempat berburu makanan bagi fauna Echinodermata, 

sehingga indeks keragaman Echinodermata di suatu wilayah merupakan merupakan 

indikator populasi terumbu karang (Suwartimah et al., 2017). Oleh karena itu, semakin 

tinggi populasi Echinodermata, sebagai indikasi bahwa semakin banyak terumbu karang 

di wilayah tersebut. 

Hasil penelitian di pantai Afrika Barat menginformasikan bahwa distribusi 

Echinodermata dipengaruhi oleh peningkatan kadar hidrokarbon dan barium, perubahan 

salinitas dan fluoresensi, serta keanekaragaman mikrohabitat dan ketersediaan makanan 

(Sobczyk et al., 2023). Kawasan Indo-Pasifik Barat, dianggap sebagai hotspot 

keanekaragaman hayati laut terkaya dari berbagai spesies Echinodermata (Rahman et al., 

2022). Penelitian lain memamaparkan bahwa, perbedaan distribusi dan kelimpahan 

Echinodermata disebabkan oleh variabilitas habitat, sehingga keragaman Echinodermata 

direkomendasikan untuk mengevaluasi parameter fisikokimia dan tingkat antropogenik 

keanekaragaman dan distribusi Echinodermata di suatu pantai atau laut (Fortaleza et al., 

2020; Luis et al., 2021). 

 

 

4. KESIMPULAN 

Echinodermata yang ditemukan di Pantai Pulau Tabuhan terdiri dari 5 kelas, 11 

Familia dan 15 spesies. Keanekaragaman Echinodermata di Pantai Pulau Tabuhan 

termasuk sedang dengan nilai indeks keanekaragaman sebesar 2,371. Tidak ada spesies 

yang dominan (D=0,114) dan kemerataan tinggi (E=0,876) yang menandakan ekosistem 

di wilayah ini masih stabil. 
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